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ABSTRACT

Panser Biru used to often riot, one of the reasons being racist chants and
hate speech. Currently Panser Biru is no longer rioting, therefore research is being
carried out to find out how Panser Biru can overcome this problem.

The aim of this research is to answer the question what is the role of
organizational communication for football supporters in spreading messages of
peace. This research uses the Communication Role Theory according to (Brent D
& Stewart, 1998) as follows: (a) Coordinating every activity of individuals, groups
and other units within the organization, (b) Providing overall organizational
direction to their subordinates, (c) Providing facilities exchange of information
within the organization, (d) Will guarantee reciprocity between the organization
and the environment outside the organization (Soyomukti, 2012). And also theory
(U. Effendy, 2002) reveals that the message of peace is spread in the first way,
namely face to face, because face to face we communicate directly.

This type of research is qualitative research using a qualitative descriptive
approach. Primary and secondary data sources. The primary sources obtained by
researchers were the results of interviews with the Chairperson and Members of
the Organization. "Secondary sources obtained by researchers are organizational
profiles and documents related to the Panser Biru organization." Data collection
uses observation, interview and documentation techniques. Meanwhile, checking
the validity of the data is carried out using the source triangulation method."

The results of research on the role of organizational communication among
football supporters in spreading messages of peace can be concluded that the role
of communication is very important in supporting an activity. With good messages,
peace will be created for football.

Keywords: Role, Message, Organizational Communication, Panser Biru
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia tidak mampu hidup secara mandiri dan sangat memerlukan
komunikasi dan interaksi dengan sesama manusia untuk mempertahankan
kehidupannya, baik dalam skala yang terkecil di tingkat individu maupun
dalam skala yang lebih besar di tingkat kolektif.

Hampir setiap hari manusia melakukan komunikasi baik individu
dengan individu maupun kelompok/organisasi dengan organisasi, sebagai
contoh sebuah organisasi suporter sepak bola yang ada di lingkungan
penulis yaitu Jawa Tengah, yang memiliki konsep komunikasi antar
individu maupun komunikasi organisasi, sehingga tetap eksis hingga saat
ini dan banyak memberikan kontribusi pada tim sepak bola yang
didukungnya. Atas dasar hal tersebut, penulis pada akhirnya tertarik untuk
mengkaji bagaimana peran komunikasi organisasi yang ada di dalam
kelompok suporter sepak bola tersebut.

Penelitian ini akan difokuskan pada salah satu tim suporter sepak
bola yang berada di wilayah Jawa tengah yaitu Panser biru yang tidak lain
adalah suporter dari tim sepak bola PSIS Semarang. Penulis mengambil
objek kajian sebuah suporter sepak bola karena sepak bola tidak bisa
dilepaskan dari tim dan suporternya. Selain itu alasan yang lebih umum
yaitu perubahan suporter di Indonesia dari masa ke masa. Suporter pada

awal mulanya sering melakukan tindakan anarkis sehingga masyarakat



memandang sebuah suporter memiliki citra yang buruk namun lambat laun
suporter di Indonesia sudah mulai berubah menjadi lebih kreatif dan lebih
baik sehingga stigma buruk tersebut mulai hilang hal itu tidak terlepas dari
pengelolaan sebuah organisasi pada suporter.

Fenomena suporter yang ada di Indonesia hingga kini masih terus
menunjukkan eksistensinya, buktinya justru semakin banyak bermunculan
kelompok-kelompok suporter suatu tim sepak bola, salah satunya adalah
Panser Biru. Panser Biru merupakan salah satu suporter tim sepak bola di
wilayah Jawa Tengah khususnya di Kota Semarang yang akan menjadi
objek kajian penulis dalam tulisan ini. Panser Biru merupakan organisasi
sekaligus identitas bagi pendukung tim sepak bola PSIS Semarang.

“Panser Biru berdiri pada tanggal 25 Maret 2001, dan melalui
proses yang panjang. Pada saat PSIS Semarang menjadi juara pada tahun
1999, sudah banyak penggemar PSIS di Semarang dan sekitarnya yang
memberi dukungan loyal tersebut tetapi belum terkoordinasi dengan baik.
Seiring berjalanya waktu, tepatnya pada 22 Oktober 2000 di Gedung Berlian
Semarang, sekitar 15 suporter fanatik mengadakan konferensi pertama.
Akhirnya setuju pada hari itu untuk mendirikan Forum Peduli PSIS
Semarang. Kemudian dilanjutkan dengan konferensi pada 29 Oktober 2000
yang dihadiri oleh sekitar 35 orang. Sampai akhirnya pada 5 November
2000 di GOR Tri Lomba Juang, yaitu membentuk Panser Biru. Mereka

menetapkan organisasi baru pada tanggal 25 Maret 2001, Panser Biru resmi



dideklarasikan di lapangan Tri Lomba Juang dengan Ketua Umum Beny
Setiawan (Adiguna, 2022).

Panser Biru pernah menjadi sorotan publik karena kejadian
kerusuhan antara Panser Biru dengan The Jak mania yang menewaskan
salah satu anggota panser biru yakni Imam Iswanto karena pengeroyokan di
stasiun Manggarai Jakarta, selain itu pada tahun 2012 kerusuhan antara
Snex dan Panser Biru juga memakan korban yakni Ovick Arangga (Snex)
karena ditusuk senjata tajam. Pada tahun 2010 sekitar 16 orang juga
melakukan penyerangan terhadap rombongan dari suporter Persija Jepara,
dari 16 orang tersebut salah satunya menjadi otak penyerang yakni Edi
Purnomo yakni sebagai koordinator lapangan suporter Panser Biru. Selain
itu pada tahun 2015 terjadi kerusuhan saat final Piala Polda Jateng yang
mempertemukan PSIS Semarang dengan Persis Solo, yang mengalami
banyak korban luka-luka akibat saling lempar batu, paving, bahkan petasan,
yang berbuntut aksi sweeping kendaraan plat AD di Semarang. Dan yang
paling terbaru ini yang terjadi pada tahun lalu atau 2022 kericuhan antara
suporter Persis Solo dengan PSIS Semarang, aksi saling lempar batu Ketika
rombongan suporter PSIS Semarang akan pulang ke Semarang (Maulan &
Sodig, 2022).

Permusuhan tidak usai setalah adanya korban jiwa namun mengakar
di setiap hari dan dilaga kandang dengan menyanyikan yel-yel kebencian
diucapkan kepada Banaspati yang berbunyi “Persijap jancok di bunuh saja”.

Tentunya hal ini menjadi sorotan publik, karena sepak bola sebagai olahraga



yang mendunia tidak hanya menciptakan euforia tetapi juga dapat menjadi
ajang konflik dan kekerasan. Fenomena kekerasan di stadion sepak bola
telah menjadi perhatian serius yang dapat mencoreng citra olahraga.
Suporter Panser Biru dengan semangatnya yang luar biasa memiliki potensi
yang besar untuk memainkan peran yang signifikan dalam mengatasi
masalah kekerasan dan meningkatkan perdamaian.

Di dalam proses perdamaian tersebut tentunya ada beberapa strategi
yang dilakukan para suporter Panser Biru, salah satu strategi yang bisa
digunakan untuk meningkatkan perdamaian yaitu peran komunikasi
organisasi. Peran komunikasi organisasi memiliki dampak yang besar dalam
membentuk pandangan dan perilaku para anggota suporter sepak bola
khususnya Panser Biru. Dengan adanya peran komunikasi ini maka penting
setiap organisasi memahami faktor-faktor yang mendorong kekerasan di
antara suporter untuk merancang strategi komunikasi yang efektif dalam
menyebarkan pesan perdamaian.

Suporter Panser Biru, yang awalnya dibentuk dengan tujuan utama
untuk mendukung dan memotivasi tim sepak bola kesayangan mereka, telah
mengalami pergeseran tujuan yang signifikan. Panser Biru sebagai sebuah
kelompok pendukung, diharapkan bisa menjadi jembatan antara tim dan
penggemar, menciptakan atmosfer pertandingan yang positif dan penuh
semangat. Dengan mengorganisir dukungan yang terstruktur, Panser Biru
berambisi untuk meningkatkan moral para pemain di lapangan serta

memperkuat solidaritas di antara para penggemar. Dukungan ini tidak hanya



terbatas pada sorak-sorai di stadion, tetapi juga mencakup kegiatan-kegiatan
sosial yang dapat memberikan dampak positif bagi komunitas setempat
(Syahputra, 2016).

Namun, seiring berjalannya waktu, beberapa anggota Panser Biru
mulai menunjukkan perilaku yang menyimpang dari tujuan awal
pembentukan kelompok ini. Konflik mulai muncul baik di dalam internal
kelompok maupun dengan kelompok pendukung tim lain. Persaingan yang
seharusnya bersifat sportif dan penuh respek berubah menjadi permusuhan
yang merugikan banyak pihak. Beberapa insiden kekerasan terjadi di dalam
dan di luar stadion, memperburuk citra Panser Biru sebagai kelompok
pendukung. Hal ini tentu bertentangan dengan misi awal mereka untuk
menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi semua pihak yang
terlibat dalam pertandingan sepak bola (Mukminin & Ainun, 2019).

Fenomena ini memunculkan pertanyaan tentang faktor-faktor yang
menyebabkan pergeseran tujuan tersebut. Salah satu penyebab utama adalah
kurangnya pengawasan, koordinasi, dan pengarah di dalam organisasi
Panser Biru itu sendiri. Tanpa adanya pemimpin yang tegas dan aturan yang
jelas, anggota-anggota yang memiliki niat kurang baik dapat dengan mudah
mengambil alih dan merusak tujuan mulia yang telah ditetapkan. Selain itu,
faktor eksternal seperti provokasi dari kelompok pendukung lain turut
berkontribusi terhadap meningkatnya tensi dan konflik (Mukminin &

Ainun, 2019).



Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan upaya yang serius dari
semua pihak terkait. Panser Biru harus melakukan introspeksi dan evaluasi
terhadap struktur organisasi dan nilai-nilai yang mereka pegang. Penerapan
aturan yang ketat dan pembinaan terhadap anggota baru harus menjadi
prioritas.

Maka sesuai dengan Firman Allah SWT yang memerintahkan
kepada manusia untuk menyeru pada kebaikan, yang di abadikan dalam Al-
Qur’an surah Ali Imran ayat 104 :

°’1~°,=’f~3;)’,u°@ 1 o § ’,aJJgf, “oso T o3 - ’fxgéfT’,;’ o5 t3at
OS5 a6 44 3o ) el 50805 cashrally (3ens oo JSaall T Gl aa () 3alaal)

Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung.

Ayat di atas bermaksud supaya di antara para hamba ALLAH SWT
atau orang-orang yang ada di dalam organisasi tersebut melakukan amar
ma’ruf nahi munkar, walau hal itu seharusnya merupakan kewajiban tiap-
tiap insan sesuai kapasitas masing-masing.

Menyeru kepada ajaran dan nilai ketuhanan tidak boleh dipaksa pada
seseorang, melainkan harus disampaikan secara persuasif dengan ajakan
yang baik.

Dan untuk ma’ruf atau kebaikan, seseorang  mesti
memerintahkannya kepada orang lain, demikian dengan munkar atau
keburukan, yang harus di cegah dengan tegas.

Panser Biru telah dikenal sebagai suporter yang memiliki komitmen



terhadap klub sepak bola lokal dan komunitas sekitarnya. Namun, untuk
memahami secara mendalam bagaimana komunikasi organisasi suporter ini
memainkan peran dalam menyebarkan pesan-pesan perdamaian,
dibutuhkan analisis menyeluruh terhadap dinamika internal kelompok
tersebut. Komunikasi organisasi suporter dapat mencakup berbagai aspek,
termasuk pesan yang disampaikan kepada anggota, strategi keterlibatan
eksternal, dan keterlibatan dalam kegiatan sosial.

Dengan demikian, untuk mengetahui bagaimana peran komunikasi
organisasi dalam menyebarkan pesan-pesan perdamaian, penulis akan
membahas lebih dalam pada penelitiannya lewat skripsi dengan
mengangkat judul: “Peran Komunikasi Organisasi Pada Suporter Sepak
Bola PSIS Semarang Panser Biru dalam Menyebarkan Pesan-Pesan
Perdamaian”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang sudah dijelaskan, maka masalah
yang ingin dikaji adalah sebagai berikut :
Bagaimana peran komunikasi organisasi suporter Panser Biru dalam

menyebarkan pesan-pesan perdamaian dalam sepak bola?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini antara lain adalah untuk menganalisis peran
komunikasi organisasi Panser Biru dalam menyebarkan pesan-pesan

perdamaian dalam sepakbola.



D. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas serta
manfaat yang baik secara teoritis.
1. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai ilmu pengetahuan
yang berhubungan dengan Ilmu Komunikasi. Khususnya yang
berkaitan dengan komunikasi organisasi.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teori komunikasi
khususnya teori-teori tentang komunikasi organisasi.
2. Manfaat praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi proses pemahaman
penulis terhadap komunikasi organisasi berhubungan dengan ilmu
komunikasi.
b. Penelitian ini dapat memberikan masukan, evaluasi, pemikiran
dalam pengembangan dalam proses berorganisasi Panser Biru dalam

menyebarkan pesan-pesan perdamaian dalam sepakbola.

E. Tinjauan Pustaka

1. Penelitian yang dilakukan (Muhtar, 2021) yang berjudul “Peran
Komunitas Suporter Sepak Bola Jember Berani Dalam Meningkatkan

Semangat Pemain” Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu



Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah Jember. Dalam
penelitian yang ditulis oleh Muhammad Radiansyah Muhtar memiliki
persamaan pada metode penelitian yaitu menggunakan metode
deskriptif kualitatif dan juga sama-sama menggunakan subjek suporter
sepak bola. Sedangkan perbedaannya peneliti yang dilakukan
Muhammad Radiansyah Muhtar dengan penulis yakni penulis
melakukan penelitian berfokus pada peran suporter dalam menyebarkan
pesan perdamaian, sedangkan Muhammad Radiansyah Muhtar berfokus
pada peran suporter dalam meningkatkan semangat pemain.

Skripsi yang ditulis (B. A. Putra, 2022) yang berjudul “Proses
komunikasi massa suporter Panser Biru melalui media sosial Instagram
(@panserbiru2001) dalam mempromosikan Brand Image Panser Biru”
Program Studi lImu Komunikasi, Fakultas Hukum dan Komunikasi,
Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Bagas Ardio Putra mempunyai persamaan penelitian
yang dilakukan peneliti, persamaannya yaitu pada metode penelitian
yang digunakan vyaitu dengan metode deskriptif kualitatif dan
menggunakan wawancara dan observasi, selain itu juga sama-sama
meneliti tentang suporter sepakbola Panser Biru. Sedangkan
perbedaannya penelitian Bagus Ardio Putra dengan penulis yakni dalam
penelitian penulis berfokus pada peran komunikasi organisasi suporter
Panser Biru dalam menyebarkan pesan-pesan perdamaian dalam sepak

bola, sedangkan penelitian Bagus Ardio Putra berfokus pada Proses



Komunikasi Massa Suporter Panser Biru Melalui Instagram
@panserbiru2001 Dalam Mempromosikan Brand Image Panser Biru.
Skripsi yang ditulis (Astuti, 2017) yang berjudul “Pendekatan
Komunikasi Aremania Satria Purwokerto Dalam Mengembangkan
Organisasi Suporter” Program Studi komunikasi Dan Penyiaran Islam.
Jurusan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah, Institut Agama Islam
Negeri Purwokerto. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif yang dilatar belakangi dengan adanya organisasi suporter tim
sepak bola Arema Malang yang berdomisili di wilayah Purwokerto serta
memiliki banyak anggota. Penelitian ini berbeda dengan penelitian
penulis karena berfokus pada peran komunikasi organisasi, sedangkan
penelitian ini berfokus pada pembinaan akhlak anggota.

Skripsi yang ditulis oleh (Laili, n.d.) dengan judul “Pola Komunikasi
Organisasi Antara Atasan dan Bawahan Di PT Dwikarya Prasetya
Nusantara Surabaya” jurusan limu Komunikasi Sunan Ampel Surabaya.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ni’matul Laili tersebut memiliki
persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Persamaannya
yaitu pada metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif dengan topik pembahasan
komunikasi organisasi. Sedangkan perbedaan penelitian Ni’matul Laili
dengan penulis yakni dalam penelitian penulis berfokus pada peran

komunikasi organisasi suporter Panser Biru dalam menyebarkan pesan-
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pesan perdamaian dalam sepak bola, sedangkan penelitian Ni’matul

Laili berfokus pada pola komunikasi antara atasan dan bawahan.

F. Landasan teori

1. Komunikasi Organisasi

Istilah organisasi berasal dari bahasa Latin organizare, yang secara
harfiah berarti paduan dari bagian-bagian yang satu sama lainya saling
bergantung. Pada antara para ahli yang menyebut padua itu sistem,
terdapat jua yang menamakannya sarana. (Rogers, 1976) pada bukunya
Communication in Organization, mendefinisikan organisasi menjadi
suatu sistem yang mapan asal mereka yang bekerja sama buat mencapai
tujuan bersama, melalui jenjang kepangkatan, serta kitab modern
Business: A System Approach, mendefinisikan organisasi menjadi
sarana di mana manajemen mengkoordinasikan asalah bahan serta
sumber daya manusia melalui pola struktur formal berasal tugas-tugas
dan wewenang.

Kolerasi antara ilmu komunikasi dengan organisasi terletak pada
peninjauan yang berfokus kepada insan-insan yang terlibat pada tujuan
organisasi itu. llmu komunikasi mempertanyakan bentuk komunikasi
apa yang berlangsung dalam organisasi, metode serta teknik apa yang
digunakan, media apa yang digunakan, bagaimana prosesnya, faktor-
faktor apa yang sebagai penghambat, serta sebagainya.

Komunikasi organisasi artinya pengiriman serta penerimaan

berbagai pesan organisasi di dalam gerombolan formal maupun
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informal berasal suatu organisasi (Wiryanto, 2005) Komunikasi formal
artinya komunikasi yang disetujui sang organisasi itu sendiri serta
sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. Isinya berupa cara kerja di
organisasi, produktivitas, serta aneka macam pekerjaan yang wajib
dilakukan pada organisasi. Adapun komunikasi informal adalah
komunikasi yang disetujui secara sosial.

Arti komunikasi dalam bahasa Inggris communication berasal dari
kata latin yaitu communicatio, dan bersumber pada kata communis yang
berarti sama, sama di sini memiliki arti sama makna. Istilah tersebut
identik dengan bentuk percakapan antara komunikator dan komunikan
yang memiliki makna yang sama terhadap apa yang menjadi bahan
percakapan. Percakapan antara kedua orang dapat dikatakan
komunikatif apabila kedua-duanya, selain mengerti bahasa apa yang
digunakan untuk mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan
(Effendy, 2017)

Menurut Harold D. Lasswell menjelaskan definisi komunikasi yakni
dengan menjawab pertanyaan who (siapa), says what (berbicara apa), in
which channel (dengan media apa), to whom (kepada siapa), with what
effect (dengan efek apa). Menurut Laswell, komunikasi adalah
perantaraan informasi dari seorang individu yang berkomunikasi kepada
penerima pesan melalui berbagai media dengan tujuan menciptakan

dampak yang diinginkan. Dalam definisi tersebut menunjukkan bahwa
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menurut Laswell komunikasi merupakan suatu upaya yang mempunyai
tujuan (I. S. Wijaya, 2019).

Organisasi merupakan jenis asosiasi di mana individu-individu
terhimpun. Organisasi tersebut dijelaskan sebagai agregat atau struktur
individu yang melalui tahap-tahap dan alokasi tugas, serta berupaya
meraih tujuan yang telah dipersetujui secara bersama. Asal muasal
istilah organisasi bermula dari bahasa Latin “organizer”, yang secara
literal mengindikasikan ‘koordinasi antara bagian-bagian yang saling
bergantung’. Beberapa ahli merujuknya sebagai “struktur” dan lainya
menyebutnya sebagai “petunjuk” (Soyomukti, 2012).

Dari pengertian organisasi sebagaimana telah diuraikan di atas, pada
dasarnya memiliki 4 unsur pokok yaitu :

a. Manusia merupakan unsur dari segi jumlah terdiri dari dua orang
atau lebih.

b. Filsafat adalah usaha manusia untuk mengorganisir diri, menjalani
kehidupan bersama berdasarkan filsafat yang sama dengan hakikat
kemanusiaannya, sehingga memungkinkan tercapainya kerja sama.

c. Proses adalah organisasi sebagai hasil dari interaksi antara manusia
yang menciptakan kerja sama, yang tidak pernah berhenti selama
manusia terlibat di dalamnya. Oleh karena itu, kerja sama ini
berlangsung sebagai sebuah proses.

d. Manusia mendirikan organisasi karena terdapat kesesuaian tujuan,

baik untuk merealisasikan prinsip-prinsip kemanusiaan maupun
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untuk memastikan pemenuhan kebutuhan secara

berkesinambungan (Budi, 2021).

Hal ini berarti bahwa Dalam setiap organisasi, selalu ada individu
atau sekelompok orang vyang bertanggung jawab  untuk
mengkoordinasikan anggota yang bekerja sama serta semua aktivitas
yang terkait. Sering kali, mereka juga harus menyelaraskan berbagai
kegiatan dari sekelompok orang yang biasanya memiliki kepentingan
yang berbeda. Ketentuan yang seharusnya disetujui bersama sering
tidak diketahui oleh semua pihak dan kadang-kadang bahkan
dipaksakan untuk disetujui. Fenomena ini dapat ditemukan di hampir
semua organisasi, baik dalam sektor pemerintahan maupun swasta.
Akibatnya, organisasi menjadi semakin kompleks, strukturnya semakin
rumit, dan tingkat formalitasnya meningkat, yang pada akhirnya

mempengaruhi individu-individu yang bekerja di dalamnya.

Dimensi manusia menjadi sangat penting dalam organisasi. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua organisasi memiliki
kesamaan, dengan perbedaan utama terletak pada bidang
operasionalnya, karena didasari oleh berbagai kepentingan manusia
yang tergabung di dalamnya. Ini menunjukkan bahwa pemahaman dan
pengelolaan aspek manusia dalam organisasi adalah kunci untuk
mencapai efektivitas dan efisiensi operasional. Selain itu, kemampuan
untuk mengelola konflik dan memfasilitasi komunikasi yang efektif di

antara anggota organisasi menjadi semakin krusial dalam menghadapi
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kompleksitas ini. Para pemimpin organisasi harus memiliki
keterampilan interpersonal yang baik dan kemampuan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan inklusif. Dengan
demikian, organisasi dapat beradaptasi lebih baik terhadap perubahan
dan tantangan, serta memaksimalkan potensi dan produktivitas setiap

anggotanya (Budi, 2021).

Menurut Agus Hermawan dan Imam Subgi dalam (Hendaryani,
2020) menyatakan bahwa hubungan manusia satu dengan yang lainnya
saling  berkaitan.  Menurut  Subqgi  dalam  (Hendaryani,
2020)mengungkapkan pendapatnya bahwa pada dasarnya manusia
adalah makhluk yang terlahir lemah dan tidak berdaya, namun dengan
berbuat demikian, manusia sudah memiliki potensi bawaan yang
bersifat laten. Subgi menambahkan bahwa manusia juga makhluk sosial
yang perlu berinteraksi dengan orang lain dalam hidupnya dan saling

membantu.

Di dalam entitas organisasi, visi, misi, budaya, dan suasana kerja
sangat lah krusial dalam membentuk pola perilaku organisasi tersebut.
Walaupun setiap entitas organisasi memiliki atribut yang khas,
semuanya berbagi tujuan yang serupa, kerangka kerja, proses untuk
mengatur kegiatan, dan individu yang mengemban berbagai peran

(Sunarso, 2019).
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Organisasi diciptakan untuk mencapai tujuan. Di dalam organisasi
berkumpul orang-orang yang beberapa alasannya dikatakan berbeda.
Setiap orang pun memiliki tugas dan tanggung jawabnya masing-
masing. Selain itu organisasi harus sebisa mungkin mampu versi naik
dengan organisasi dan menyelaraskan diri kepada stakeholder atau para

pemangku kepentingan (Sunarso, 2019).

Perilaku organisasi adalah kajian tentang cara manusia berperilaku
di dalam suatu organisasi atau kelompok tertentu. Ini mencakup
bagaimana organisasi memengaruhi individu, dan sebaliknya,
bagaimana individu memengaruhi organisasi. Tujuan praktis dari studi
ini adalah untuk memahami bagaimana perilaku manusia memengaruhi
upaya mencapai tujuan-tujuan organisasi. Menurut Sukarno dalam
konteks sistem pengendalian manajemen, perilaku organisasi dianggap
sangat "crucial” untuk memahami, menjelaskan, memprediksi, dan
memengaruhi atau mengubah perilaku manusia di tempat kerja. Ini

mencakup tiga aspek penting yaitu:

a. Perilaku organisasi memperhatikan tindakan yang terlihat, seperti
berinteraksi dengan rekan kerja, menggunakan komputer, dan
membuat laporan.

b. Perilaku organisasi memperhatikan perilaku manusia baik secara
individu maupun sebagai bagian dari sebuah kelompok dalam

organisasi.
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c. Analisis perilaku kelompok juga mencakup kajian terhadap perilaku

kelompok dan organisasi itu sendiri (Sunarso, 2019).

Banyak teori yang mencoba dikembangkan suatu anggapan
mengenai awal terbentuknya kelompok. Teori ini menjadi dasar
mengenai terbentuknya kelompok. Teori ini disebut teori pendekatan
(propinquity). Teori tersebut menyatakan bahwa interaksi antara
individu dipengaruhi oleh kedekatan fisik dan lingkungan mereka. Ini
diasumsikan bahwa mahasiswa yang duduk dekat dalam kelas lebih
mungkin membentuk kelompok daripada mereka yang duduk terpisah
jauh. Di kantor, pegawai yang bekerja dalam ruangan yang sama
cenderung lebih mudah berinteraksi dan membentuk hubungan yang
dapat mengarah pada pembentukan kelompok, dibandingkan dengan

mereka yang terpisah secara fisik. (Sunarso, 2019).

Komunikasi organisasi adalah proses saling berkomunikasi antara
pengirim dan penerima pesan di dalam sebuah organisasi, baik dalam
konteks formal maupun informal, yang ditetapkan dan disetujui oleh
organisasi itu sendiri untuk memenuhi kepentingan internalnya. Ini
mencakup prosedur kerja dan aktivitas yang dilakukan di dalam
lingkungan organisasi. Seperti kebijakan surat-surat resmi ataupun
jumpa pers. Komunikasi informal adalah jenis komunikasi yang
diterima secara sosial, di mana tujuannya bukan pada organisasi, tetapi

lebih pada anggota secara individu (Zahara, 2018).
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Komunikasi organisasi merupakan suatu sistem aliran yang
menghubungkan atau menciptakan kinerja antara orang-orang yang ada
di dalamnya sehingga menghasilkan suatu tujuan. Komunikasi yang ada
di organisasi adalah proses pengirim atau penerima pesan organisasi
dalam suatu kelompok secara formal maupun informal (Wijaya, 2019:

48).

Komunikasi organisasi, seperti komunikasi internal. Arti dari
komunikasi organisasi adalah proses pertukaran ide antara manajemen
dan karyawan di sebuah perusahaan. Ini melibatkan pertukaran sudut
pandang secara horizontal dan vertikal untuk menjalankan tugas-tugas

pekerjaan dan dapat dilaksanakan dengan baik (Panuju, 2018).

Menurut (Purbaningrum, 2019) menyatakan bahwa komunikasi
organisasi merupakan suatu proses komunikasi yang terjadi di dalam
lingkup organisasi baik itu yang bersifat formal maupun non formal.
Komunikasi organisasi ini terjadi dengan orang yang ada di dalam
organisasi itu maupun orang luar yang berpengaruh untuk organisasi
tersebut. Proses komunikasi organisasi ini berlangsung untuk dapat

mencapai suatu tujuan dari organisasi itu sendiri (Dyatmika, 2020).

Bernard juga menyatakan bahwa kewenangan tergantung pada
keinginan untuk bekerja sama. Ada empat syarat yang harus dipenuhi
sebelum seseorang menerima pesan yang memiliki otoritas. 4 syarat

tersebut yaitu:
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a. Memahami isi pesan.

b. Mempercayai bahwa pesan tersebut sesuai dengan tujuan organisasi.

c. Percaya bahwa saat memilih untuk bekerja sama, pesan yang
dimaksud sesuai dengan minatnya.

d. Memiliki kemampuan fisik dan mental untuk melaksanakan pesan.

Goldhaber (1993) mengungkapkan bahwa komunikasi organisasi
ialah proses buat membangun dan saling menukar informasi maupun
pesan dalam suatu jaringan yang bergantung antar satu sama lain.
Goldhaber menyebutnya pula bahwa komunikasi organisasi
mempunyai tujuan buat mengatasi lingkungan yang tidak sempurna
atau selalu berubah-ubah. Didalam buku Pengantar llmu Komunikasi
yang di tulis oleh (Rismawaty et al., 2014) mengemukakan konsep

penting organisasi ada tujuh, yaitu:

a. Proses
Suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka yang dinamis yang
menciptakan dan saling menukar pesan di antara anggotanya. karena
gejala menciptakan dan saling menukar informasi ini berjalan terus
menerus dan tidak ada henti-hentinya maka dikatakan suatu proses.
b. Pesan
yang dimaksud dengan pesan adalah susunan simbol yang penuh arti
tentang orang, objek, kejadian yang dihasilkan oleh interaksi dengan
orang. Untuk berkomunikasi seseorang harus sanggup menyusun

suatu gambaran mental, memberi gambaran itu nama dan
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mengembangkan suatu perasaan terhadapnya. komunikasi tersebut
efektif kalau pesan yang dikirimkan itu diartikan sama dengan apa
yang dimaksudkan oleh si pengirim.

. Jaringan

Organisasi terdiri dari satu seri orang yang tiap-tiapnya menduduki
posisi atau peranan tertentu dalam organisasi. Ciptaan dan
pertukaran pesan dari orang-orang ini sesamanya terjadi melewati
suatu set jalan kecil yang dinamakan jaringan komunikasi. Suatu
jaringan komunikasi ini mungkin mencakup hanya dua orang,
beberapa orang atau keseluruhan organisasi.

. Keadaan saling bergantung

Hal ini telah menjadi sifat dari suatu organisasi yang merupakan
suatu sistem terbuka. Bila suatu bagian dari organisasi mengalami
gangguan maka berpengaruh kepada bagian lainnya dan mungkin
juga kepada seluruh sistem organisasi. Begitu juga halnya dengan
jaringan komunikasi dalam suatu organisasi saling melengkapi.

. Hubungan

Karena organisasi merupakan suatu sistem terbuka, sistem
kehidupan sosial maka untuk berfungsinya bagian-bagian itu
terletak pada tangan manusia. Oleh karena itu, hubungan manusia
dalam organisasi yang memfokuskan kepada tingkah laku
komunikasi dari orang yang terlibat dalam suatu hubungan perlu

dipelajari.
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f. Lingkungan
Lingkungan adalah semua totalitas secara fisik dan faktor sosial
yang diperhitungkan dalam pembuatan keputusan mengenai
individu dalam suatu sistem.

g. Ketidakpastian
Ketidakpastian adalah perbedaan informasi yang tersedia dengan
informasi yang diharapkan. Untuk mengurangi faktor ketidakpastian
ini organisasi menciptakan dan menukar pesan di antara anggota,
melakukan suatu penelitian, pengembangan organisasi dan

menghadapi tugas-tugas yang kompleks dengan integrasi tinggi.

Struktur organisasi bisa mempengaruhi perilaku individu dan
kelompok dalam organisasi, struktur organisasi dapat didefinisikan
secara luas sebagai ciri-ciri organisasi yang dapat digunakan untuk
mengendalikan atau membedakan bagian-bagiannya. Suatu tujuan
dalam organisasi adalah mengendalikan, menyalurkan dan
mengarahkan perilaku untuk mencapai apa yang dianggap menjadi
tujuan organisasi. Proses organisasi menimbulkan formulasi dan jenis
kelompok yang berbeda. Kelompok formal organisasi yaitu kelompok
komando dan kelompok tugas. Kelompok komando ditentukan oleh
bagian organisasi, Kelompok ini terdiri atas bawahan yang melapor

kepada pimpinan tertentu, hubungannya adalah wewenang antara
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manajer dengan supervisor atau supervisor dengan bawahannya.
Kelompok tugas terdiri atas karyawan yang bekerja bersama-sama
untuk menyelesaikan suatu tugas, kegiatan ini menyebabkan beberapa
karyawan saling berkomunikasi dan saling mengadakan koordinasi
sehingga tugas tersebut dapat dikerjakan dengan berjalan lancar.
Pengelompokan orang di dalam situasi kerja merupakan hal yang wajar
di mana untuk memenuhi kebutuhan sosial (Yuliana, 2012).

Peran Komunikasi Organisasi

Peran merupakan aspek dinamis dari seseorang, jika seseorang
melakukan hak dan kewajiban sesuai dengan tempatnya, maka orang
tersebut akan menjalankan suatu peranan. Seseorang dapat dikatakan
memiliki peran di masyarakat karena ia memiliki kedudukan, meskipun
peran yang mereka jalankan berbeda satu dengan lainya, tetapi masing-
masing memainkan perannya sesuai dengan kedudukannya.

Dapat disimpulkan bahwa peran merupakan tindakan yang
dilakukan oleh seseorang karena menempati posisi tertentu di
masyarakat atau lingkungan tempat ia tinggal. Ketika individu
menempati peran tersebut, maka mereka akan merasa bahwa setiap
kedudukannya akan menimbulkan harapan bagi orang sekitarnya.
Dalam buku sosiologi suatu pengantar menjelaskan bahwa peranan
memiliki beberapa aspek seperti berikut:

a. Peranan termasuk dalam norma yang dihubungkan dengan status

(kedudukan) seseorang di masyarakat.
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b. Peran merupakan konsep yang biasa dilakukan oleh individu dalam
suatu kelompok atau organisasi di masyarakat.

c. Peran dapat pula diartikan sebagai sikap individu dalam struktur
sosial di masyarakat (Soekanto, 2022).

Tidak hanya itu Soekanto menjelaskan mengenai jenis-jenis peran di

antaranya:

a. Peran normatif yaitu peran yang dimainkan berdasarkan individu
atau organisasi yang didasarkan dengan serangkaian norma atau
aturan yang diterapkan dan berlaku di masyarakat.

b. Peran ideal adalah suatu peran yang terdiri dari orang atau lembaga
berdasarkan nilai-nilai ideal atau yang harus dilakukan di
masyarakat.

c. Peran faktual adalah peran yang dimainkan oleh seseorang atau
berdasarkan fakta nyata secara konkrit yang terdapat di lingkungan

atau kehidupan sosial yang berlangsung (Soekanto, 2022).

Menurut (Brent D & Stewart, 1998) mengemukakan beberapa

peran dari komunikasi organisasi, yakni sebagai berikut:

a. Mengkoordinasikan setiap aktivitas individu, kelompok maupun
unit lain di dalam organisasi.

b. Memberikan pengarahan organisasi secara keseluruhan kepada
bawahannya.

c. Memberikan fasilitas pertukaran informasi dalam organisasi.
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d. Akan menjamin adanya timbal balik antara organisasi dan

lingkungan yang ada di luar organisasinya (Soyomukti, 2012).

Menurut (Pace & Don F, 2001) indikator komunikasi organisasi

sebagai berikut:

a. Komunikasi ke bawah
Komunikasi yang mengalir dari satu tingkat dalam kelompok atau
organisasi ke tingkat yang lebih bawah. Pola itu digunakan oleh
pimpinan kelompok dan manajer untuk menetapkan sasaran,
memberikan instruksi pekerjaan, menginformasikan kebijakan,
dan prosedur ke bawahan, menunjukkan masalah yang
memerlukan perhatian, dan mengemukakan umpan balik tentang
Kinerja.

b. Komunikasi ke atas
Komunikasi ke atas mengalir ke tingkat yang lebih tinggi dalam
kelompok atau organisasi. Komunikasi ini digunakan untuk
memberikan umpan balik ke atasan, menginformasikan mereka
mengenai kemajuan ke sasaran, dan menyampaikan masalah-
masalah yang dihadapi.

c. Komunikasi horizontal
Komunikasi terjadi di antara anggota kelompok kerja yang sama,
di antara anggota kelompok kerja pada tingkat yang sama, di antara
manajer pada tingkat yang sama, atau di antara setiap personel yang

secara horizontal.
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d. Komunikasi lintas saluran
Komunikasi organisasi muncul atas keinginan pegawai untuk
berbagi informasi melewati batas-batas fungsional dengan individu
yang tidak menduduki posisi atasan maupun bawahan mereka.
Mereka melintasi garis fungsional dan berkomunikasi dengan
orang-orang yang diawasi dan mengawasi tetapi bukan atasan

maupun bawahan mereka.

Menurut (Afandi, 2018) proses komunikasi melibatkan lima unsur
di antaranya yaitu komunikator (orang yang menyampaikan pesan),
pesan (pernyataan yang didukung oleh lambang), komunikan (orang
yang menyampaikan pesan), media (sarana yang mendukung pesan),
dan efek (dampak sebagai pengaruh dari pesan). Kaitan antara unsur
satu dengan unsur lain menciptakan sebuah proses komunikasi sebagai

berikut;

a. Sumber
Merupakan manusia berakal budi yang berinisiatif menyampaikan
pesan untuk mewujudkan komunikasinya. Sering disebut pengirim
pesan atau komunikator.
b. Pesan
Merupakan sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima.
c. Media
Merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari

sumber kepada penerima.
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d. Penerima
Merupakan pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh
sumber.

e. Efek
Merupakan perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan
dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan.

f.  Umpan balik
Merupakan salah satu bentuk dari pada pengaruh yang berasal dari
unsur-unsur komunikasi baik dari penerima maupun unsur lain
sebelum pesan sampai kepada penerima pesan.

g. Lingkungan
Merupakan faktor-faktor tertentu yang dapat mempengaruhi
jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan kedalam empat
macam yaitu lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya,

lingkungan psikologis, dan dimensi waktu (Badu & Djafri, 2017).

. Pesan Perdamaian

Pesan adalah bagian yang penting dalam komunikasi, menurut
(Cangara, 2010) dalam buku Pengantar IImu Komunikasi, dijelaskan
bahwa pesan dalam proses komunikasi dapat disampaikan melalui
interaksi langsung atau media komunikasi, dapat berisi berbagai jenis
konten seperti pengetahuan, informasi, hiburan, propaganda, atau
nasihat. Dalam komunikasi, pesan dapat disampaikan secara verbal atau

non-verbal, pesan disampaikan secara verbal dan non-verbal
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mempunyai tujuan agar pesan yang disampaikan menarik dan sesuai
dengan tujuan komunikator.

Perdamaian, yang berasal dari kata "damai” dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, mengacu pada keadaan yang aman, tanpa kerusuhan
atau perang, serta rukun. Ini merupakan antonim dari konflik,
permusuhan, sengketa, perseteruan, perselisihan, pertengkaran, dan
tikai. Dengan logika biner, keberadaan atau ketiadaan satu hal
menyiratkan keberadaan dan ketiadaan yang lain. Kehadiran
perdamaian tergantung pada absennya konflik, dan perdamaian hanya
muncul karena adanya konflik juga. Ketika keadaan tenang diubah
menjadi konflik, atau sebaliknya, saat konflik mereda menjadi damai,
keduanya adalah bagian dari dinamika yang sama, seperti mata uang
dengan dua sisi yang berbeda. (Taufig, 2016).

Pesan perdamaian dalam penelitian ini merupakan ajakan dan
edukasi yang dilakukan untuk mengurangi konflik antar anggota
organisasi. Pesan perdamaian terwujud ketika pemimpin mampu
mengkomunikasikannya dengan baik ke setiap anggota. Dalam
penelitian ini juga mengkaji dampak langsung dan tidak langsung dari
penyampaian pesan perdamaian yang dilakukan oleh pimpinan
organisasi.

Oleh karena itu, menurut (O. U. Effendy, 2009)ada beberapa hal
yang harus diperhatikan dalam penyampaian pesan perdamaian. Antara

lain sebagai berikut:
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a. Pesan-pesan dibuat dan disampaikan dengan cara yang menarik
agar bisa menarik perhatian.

b. Pesan digunakan menggunakan tanda-tanda yang sama antara
sumber dan sasaran agar mudah di mengerti.

c. Pesan hendaknya dapat memenuhi kebutuhan sasaran dan
memberikan Solusi.

d. Pesan menyarankan satu jalan untuk memperoleh kebutuhan bagi

organisasi.

Menurut (O. U. Effendy, 2009) penyampaian pesan perdamaian

tersebut disebarkan dengan cara sebagai berikut :

a. Dengan cara tatap muka, karena tatap muka kita berkomunikasi
langsung, komunikator dan komunikan saling berhadapan sambil
saling melihat. Dalam situasi komunikasi seperti ini komunikator
dapat melihat dan mengkaji dari pembicara secara langsung, karena
itu komunikasi tatap muka juga disebut komunikasi langsung.

b. Dengan bermedia, pesan-pesan disampaikan melalui saluran atau
sarana kepada banyak orang yang berada di lokasi yang berjauhan,
seperti media sosial atau media massa. Dengan adanya media sosial
ini dapat membuat individu lebih mudah untuk melakukan
interaksi.

1) Media sosial merupakan wada untuk manusia melakukan
interaksi, interaksi yang dilakukan antar individu secara daring

tanpa terikat oleh batasan ruang dan waktu, seperti yang terjadi
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di

platform seperti Instagram, Twitter, WhatsApp, dan

Facebook.

a)

b)

Instagram adalah salah satu media sosial yang digunakan
oleh pengguna untuk berbagi video dan foto, serta dapat
berinteraksi dengan pengguna lain, menggunakan fitur
seperti komentar, like, dan pesan siaran langsung (Soraya,
2017).

Twitter adalah platform media sosial yang memungkinkan
pengguna untuk mengirim dan membaca pesan singkat
yang disebut "tweet", yang memiliki batasan panjang
tertentu. Pengguna juga dapat mengikuti akun lain dan
berinteraksi dengan tweet mereka melalui retweet, like, dan
balasan (Kusuma, 2009).

WhatsApp adalah  aplikasi pesan instan  yang
memungkinkan pengguna untuk mengirim pesan teks,
gambar, video, dan file lainnya secara langsung melalui
koneksi internet. Selain itu, pengguna juga dapat
melakukan panggilan suara dan video serta membuat grup
obrolan dengan beberapa orang sekaligus. Aplikasi ini
sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai media
komunikasi, karena memudahkan penggunanya untuk

berkomunikasi tanpa menghabiskan biaya banyak, karena
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tidak menggunakan pulsa, melainkan menggunakan
internet (Pranajaya & Wicaksono, 2018).

d) Facebook adalah platform media sosial yang
memungkinkan pengguna untuk terhubung dengan teman,
keluarga, dan komunitas lainnya. Pengguna dapat
membagikan pembaruan status, foto, video, dan artikel,
serta berinteraksi dengan konten yang dibagikan oleh
pengguna lain melalui like, komentar, dan berbagi.
Facebook juga menyediakan fitur seperti grup, halaman,
dan acara untuk memfasilitasi interaksi yang lebih terfokus
antara pengguna dengan minat atau kegiatan yang sama
(Juju & Sulianta, 2010).

2) Media massa merupakan alat komunikasi yang dipergunakan
untuk menyampaikan informasi kepada khalayak luas, seperti

surat kabar, majalah, radio, televisi.

Panser Biru dalam menyebarkan pesan perdamaian dengan
bermedia hanya menggunakan media sosial sebagai alat untuk
penyebaran dan interaksi. Dengan adanya digital yang kuat dan strategi
yang telah dilakukan tentunya dengan ini dapat lebih mudah untuk
Panser Biru menyebarkan pesan perdamaian. Media sosial yang
digunakan yaitu WhatsApp dan Instagram. Pertama, WhatsApp
menjadi salah satu aplikasi pendorong yang dipilih Panser Biru sebagai

media komunikasi karena dengan menggunakan aplikasi ini anggota
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Panser Biru dapat berkirim pesan secara instan dan juga dapat saling
bertukar gambar, video, foto, pesan suara dan dapat digunakan untuk
berbagi informasi dan diskusi. Kedua, Instagram merupakan aplikasi
yang populer dalam kalangan pengguna handphone. Karena Instagram
memiliki banyak fitur seperti gambar atau video yang dapat mengakses

semua informasi tentang Panser Biru dan PSIS Semarang.

G. Kerangka Berpikir

(Sugiyono, 2019) memaparkan bahwa kerangka pemikiran
merupakan keterkaitan berbagai aspek yang diidentifikasi dengan teori.
Kerangka pemikiran juga digunakan sebagai dasar pemikiran bagi peneliti
yang didasarkan pada fakta-fakta hasil observasi dan kajian pustaka,
kemudian diterjemahkan melalui bagan-bagan penelitian (Syahputri et al.,
2023). Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kerangka
berpikir sangat penting bagi peneliti untuk mengetahui alur penelitian sesuai
objek yang diteliti.

Kerangka berpikir disusun berdasarkan identifikasi peneliti melalui
berbagai sumber yang relevan. Hal ini dilakukan untuk menghindari
kesalahan dalam penelitian. Secara umum kerangka berpikir memuat teori-
teori, temuan, dan data-data yang menjadi dasar dikembangkannya suatu
penelitian. Berdasarkan hal-hal yang sudah dipaparkan di atas, maka
peneliti menarik beberapa konsep yang dijadikan acuan dalam penelitian
berjudul “Peran Komunikasi Organisasi Suporter Panser Biru Dalam

Menyebarkan Pesan-Pesan Perdamaian” adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

Kurangnya Peranan DPP Panser Biru dalam

menyebarkan pesan-pesan perdamaian sepak bola

Peran DPP Panser Biru dalam menyebarkan

Pesan Perdamaian Sepak Bola Kepada Anggotanya

Peran komunikasi organisasi :

1. Mengkoordinasi setiap
aktivitas di dalam organisasi

2. Memberikan pengarahan
organisasi secara
keseluruhan Kepada
bawahanya

3. Memberikan fasilitas
pertukaran informasi dalam
organisasi

4. Menjamin adanya timbal
balik anatara organisasi dan
lingkungan yang ada di luar
organisasi

Cara penyebaran Pesan Perdamaian :

1. Dengan cara tatap muka,
karena tatap muka kita
berkomunikasi langsung,
komunikator dan komunikan
saling berhadapan sambil
saling melihat.

2. Dengan Bermedia, seperti:

Instagram

b. WhatsApp

c. Facebook

d. Twitter

ta

Panser Biru mampu berperan menyebarkan
Pesan-pesan Perdamaian Sepak Bola

Sumber : Olahan Peneliti
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H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisis deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif
yang berupa bahasa lisan dan tulisan orang serta perilaku yang dapat
diamati (Hikmat, 2011 : 38). Teknik analisis deskriptif dapat dikatakan
sebagai metode yang dilakukan dengan tujuan utama untuk memberikan
gambaran yang objektif tentang suatu keadaan tertentu. Teknik analisis
deskriptif juga merupakan suatu metode yang bertujuan untuk
menjelaskan secara akurat dan tepat fenomenanya (peristiwa) atau ciri-
ciri individu ataupun kelompok (Aditya, 2009).
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Panser Biru yang meliputi Ketua
dan Anggota Panser Biru.
b. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah komunikasi organisasi Panser
Biru dalam menyebarkan pesan-pesan perdamaian.
3. Data dan Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari

lapangan dengan cara wawancara atau depth interview. Wawancara
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merupakan cara pengumpulan data atau informasi dengan cara
bertatap muka dengan informan supaya mendapat data yang
mendalam. Wawancara kepada ketua organisasi Panser Biru, dan
anggota Panser Biru.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung dari data primer. Data
sekunder diperoleh dari sumber buku, jurnal, penelitian terdahulu,
website, media sosial, dokumentasi, foto, dan beberapa sumber lain
sebagai tambahan referensi penelitian untuk memperkuat informasi

yang diterima.

4. Teknik Pengumpulan Data

a.

b.

Observasi

Observasi merupakan perolehan data informasi dengan cara
mengamati secara langsung suatu objek, dalam observasi ini peneliti
akan terjun langsung ke lapangan. Agar peneliti dapat menyajikan
gambaran yang sebenarnya dari perilaku dan setiap kejadian agar
dapat memperkuat penelitian dengan memperoleh data yang akurat.
Wawancara Mendalam

Percakapan dengan tujuan tertentu disebut wawancara, dan
melibatkan dua orang : pewawancara (interviewe ) yang
mengajukan pertanyaan, dan yang diwawancarai (interviewee)
(Moleong, 2017). Dalam penelitian ini peneliti memutuskan untuk

melakukan wawancara mendalam karena percaya bahwa
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berinteraksi langsung dengan informan akan menghasilkan data
yang komprehensif dan mendalam.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode untuk mengumpulkan data dan
informasi yang berguna untuk mendukung penelitian, yang dapat
berupa buku, arsip, dokumen, gambar, dan foto. Ketika disertai
dengan gambar atau tulisan, dokumentasi dapat meningkatkan
kepercayaan atau kredibilitas studi dokumen sebagai pelengkap

wawancara. (Sugiyono, 2022)

5. Metode Analisis Data

Peneliti akan menggunakan metode analisis data yaitu metode Miles

& Hubberman dalam (Sugiyono, 2022) dengan istilah Interactive

Model, yang terbagi menjadi tiga komponen yakni :

a.

b.

Reduksi Data

Reduksi data melibatkan meringkas, pemilihan elemen utama, fokus
pada aspek penting, dan pencarian pola serta tema yang relevan
(Sugiyono, 2022). Oleh karena itu, data yang telah disederhanakan
akan menyajikan gambaran yang lebih terperinci dan mempermudah
peneliti dalam mengumpulkan informasi.

Penyajian Data

Penyajian data melibatkan  pengaturan informasi  agar
memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan mengambil

tindakan. Data kualitatif dapat disajikan dalam bentuk teks naratif,
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matriks, jaringan, grafik, dan bagan. (Rijali, 2018: 94). Penyajian
data merupakan Langkah mengumpulkan data-data di lapangan
hasil observasi yang kemudian di sesuaikan dengan teori-teori yang
ada sebelumnya.
c. Penarikan Kesimpulan
Hasil awal dari penelitian kualitatif masih bersifat provisional dan
dapat berubah jika tidak ada bukti yang kuat dan mendukung selama
proses pengumpulan data (Sugiyono, 2022).
6. Metode Uji Keabsahan Data
Metode pengumpulan data berbaris triangulasi digunakan untuk
menilai validasi data penelitian. Metode pengumpulan data yang disebut
triangulasi menggabungkan metode pengumpulan data yang berbeda
dengan sumber data yang sudah ada (Sugiyono, 2022).
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber
memverifikasi keakuratan data dengan membandingkan dengan

informasi yang berasal dari berbagai sumber (Sugiyono, 2022).
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa Panser Biru
adalah suporter PSIS yang mempunyai peran penting dalam pertandingan
sepak bola, namun suporter sepak bola juga berpotensi menimbulkan
konflik karena rivalitas antar klub. Panser Biru pernah mengalami konflik,
salah satunya disebabkan oleh nyanyian rasis, meski begitu Panser Biru
aktif menyebarkan pesan perdamaian untuk mengurangi konflik dan

menciptakan budaya yang suportif dengan berbagai cara.

Komunikasi organisasi suporter Panser Biru memainkan peran dalam
menyebarkan pesan-pesan perdamaian dalam sepak bola, yaitu dengan
mengkoordinasi anggotanya dengan cara menyebarkan ke ketua korwil
masing-masing selanjutnya ketua korwil menyebarkan kepada anggotanya,
memberikan pengarahan kepada anggotanya dengan cara lewat dirigen saat
di dalam stadion, memberikan fasilitas pertukaran informasi dengan cara
sarasehan antara pengurus, anggota Panser Biru, serta manajemen PSIS
Semarang, dan juga akan menjamin adanya timbal balik antara organisasi
lingkungan organisasi. Penyebaran ini secara langsung dan juga
menggunakan media sosial Instagram dan WhatsApp. Panser Biru berhasil
mengedukasi anggotanya tentang pentingnya menjunjung tinggi nilai-nilai

sportivitas dan persaudaraan, mereka juga menginisiasi kampanye
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perdamaian dan kolaborasi dengan suporter tim lain, yang membantu
mengurangi tensi dan potensi konflik di dalam dan di luar stadion. Secara
keseluruhan, pendekatan proaktif dan inklusif Panser Biru dalam
komunikasi efektif menciptakan suasana yang lebih harmonis dan

mendukung keberlanjutan sepak bola yang damai.

. Saran

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan antara lain:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Peneliti dapat melakukan observasi partisipatif selama pertandingan
untuk mengamati langsung bagaimana komunikasi organisasi
terjadi dalam situasi yang nyata
b. Menambahkan teori untuk mengetahui komunikasi organisasi
suporter dapat mempengaruhi sikap dan perilaku suporter lainnya
terkait perdamaian.
2. Bagi Seluruh Suporter Sepak Bola
a. Berikan dukungan kepada tim favorit dengan cara menghormati tim
lawan dan suporter mereka.
b. Jauhi tindakan provokatif seperti pelemparan objek atau seruan yang
menyinggung dan dapat memicu konflik.
c. Tanamkan sikap sportivitas dalam diri, baik dalam kemenangan
maupun kekalahan. Menghormati lawan dan suporter lawan adalah

bagian penting dari budaya olahraga yang positif.
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